L AKTIFITAS ANTIHINFLAMASI DARI FRAKS] HEKSAN
BATANG MADANG SANGIK
(Cinnamomurn parthenoxyfon (fack) Meissn)

SKRIPSI SARJANA FARMASI

ek

TONT BAFLAPUTHA

T 243054

.:'_-IT"\-" 1) -T::'\-\'
.’_,._.f‘"_ s ?.'5] L1, T
M e O
e ) L T
| &5 = T
= #‘.-". T .:';"- .:I
! e AEd
I|I|I H::i rll:lll
I;-I'. e g /
; SCfRuspaanetl
JURUSAN FARMASI =

FAKULTAS MATEMATIEA DAN ILMU PENGETATIUAN ALAM
EINIVERSITAS ANDALAS
PADAMG
200



ABSTRAK

Telsh dilakukan suatu penelitian terhadep aktifitas anti inflamasi fraks
heksan batang madang sangik | Cranemomimn partherondlon (Jack) Meissn )
terhadap Gkus putih betina, Tikus percobaan di induksi menggunakan suspensi
Raragen [%% 0.2 ml secara subkutan dan inflamasi diukur mengpunakan metoda
pembentukan edema bustan. Asem asctil salisilat digunakan schagai pembanding,
Penurunan vielume edema diukur sctiap jam selama & jam setelah pemberian dosis
lumgge] 30, 100 dan 300 mekeBB fraksi heksan. Hasil penelitian menunjukkan
bihwa [raksi tersebit menekan inflamasi yang ditonjukkan dengan penurunan
volume edema pada hewan i Penuruman volume edema hewan uji vang
ditunjukkan oleh dasis 304 mgl,."F-'.gBH fraksi ini lekib tinggi dan berbeda secara nyata
dibandingkan dengan vang diberikan oleh dosis 135 mpkeBB asam asetil salisilat

(pes0i).



L PENDAHULUAN

Kekayaan hutan Indonesia merupakan aset besar vang tak ternilai herganva,
Keanekarapaman flora dan fauna vang dimilikinye menjadi objek penclitien vang
tdak habis-habisnya Rarena Kemampuannya menyediakan jutazn senvawa kimia
vang bermanfam bagi manusia. Tumbuhan menjadi salah satu bahan yang menarik
untuk diteliti terutama dalam kaitannya di bidang pengobuatan karena secara turun
temurun manusia telah menggunakan tumbuhan untuk pengobatan, Pengegunaan
tumbub-tumbuhan untuk pengobatan  alternatil berkembang sangat pesat, baik
didalam maupun diluar negeri. Demikian juga penclitian terhadap pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat vang juga herkembang pesat. Untuk mengpali dan
memanfaatkan suatu sumber alam perlu dilakukan penelitian vang sistematis dan
berkesinambungan, antara lain dapat dilakukan dengan pendekatan fitokimin vaity
dengan mempelajari kandungan kimia yang dikandungnya dan kemudian dilanjutkan
dengan studi farmakeloginyse untuk pengujian secara preklinis dan uji klinis (1,23,

Madang  sangik (Cinnamomum  parthenoxylon  fack) Meissns  famili
Lauraccac) merupakan salah satu tumbuban berupa pohen dengan aroma khas yang
telah lama dikenal pemanfaatannya sebagai buhen bangunan, aromatik dan pengusic
serangga (3.19). Selain ity secara tradisional tanaman ini juga dipunakan sebapai
obat wasir, rematik, dan benghkak (3.5, 16). Masyarakat Indonesia mengenal twnaman
i denpan berbagai noma seperti; selasihan. kisereh, kavu gadis {Sumatera).
telasthan (Jawa), melany, kipedes, huru pedes (Sunda), medang selaroh, medang
resah, kavy lada (Melayu), laso (Minang) rawall (Kalimantan Tenggara), kepaleh

{Kalimantan Barat), hafoa, semulun, dan pakanangi {4,16),



Dari penelitian sebelumnya diketahui babwa tumbohan madang  sangik
(Cfrramonn parthenondon fdacky  Meissn) mengandung senyawa metabaolit
sekunder berupa alkaloid, Navonoid, fenolik, werpensid dan sweroid, Disamping it
juga terdapat minvek atsicl dalam jumlah besar vang diketahui mengandung senyvawa
sesquiterpenoid, benzenoid (piperonall, lipid, phenyl propancid (safrol. eugenol
metil eter, elemicin, 3.4=methylenedioxycinnamaldehyde) (2.6},

Ohat-pbat anti inflamasi  merupakan senvawa wvang dapat menghambal
lerjadinya edema (radang). Secara garis besar abat anti inflamasi wibagi stas dus
aolongan yaitu golongan ant inflamasi steroid dan anti inflamasi non steroid. Gbat
anti inflamasi steroid merupakan derivat hormon wbuh yang bekerja menghambat
enzim fosfolipase sedangkan obat anti inflamasi non steroid mempunyai mekanisme
kerja mempengaruhi proses sintesg prostaglandin dengan Jalan menghambat enzim
siklooksipenase  yang  menvebabkan asam arakidonat tak jenuh tidak  dapat
membentuk endoperoksida svang merupskan prazat pembentukan prostaglandin

{8,913,

Obai anti inflamasi non steroid  konvensionel vang banvak digunakan
mempunyal efek samping antars lain menyebablan  luka,  peradangan,  dan
perdarahan lambung. sehingea tiap tahun lebib dari 100,000 pasicn harus dirawat di
rumah sakit di Amerika Serikat. Sekitar 15 persen pasien meninggal di ruang

perawatan intensif {Kompas Selasa. 19 Maret 2002). dan sampai hari ini masih

belum ditemukan jenis obat anti inflamasi vang cukup ideal,



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa fraksi heksan batang madang sangik (Clanamomum parthenoxylon
fack ) Meissn) mempunyai aktifitas sebagai anti inflamasi, Fraksi heksan
dengan dosis 30 mgkgBB, 100 mgkeBR dan 300 mgkeBE vang diujikan
keseluruhannya menunjukkon akeifitas anti inflamasi yvang berbeda secara
nvala dengan efek vang diberikan oleh asam asetil salisilat dengan dosis 133
mgkgBE (p=0.01),
Saran

Disprankan untuk peneliti sclanjutnya untuk menguji efek anii
inflamasi pada fraksi lain {polar dan semi polar) deari ekstrak batang madang
sangik (Cinnamonium partheroxcvion (Jack ) Meissn) dan dilanjutkan dengan
isolasi dan pengujian senyawa mumi yang memberikan akuifitas anti

intlamasi.
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